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1.1 Latar Belakang Masalah

Asia Selatan uuiﬁr.lkm kamt%wng sejak lama telah menjadi
geopolitik [d:hmnhenﬂmlﬁtmm :Iim mksasu ﬁﬂ;,jﬁm India dan China,
Meskipun dilain sisi kedua negara memiliki hubungan kerjasama yang baik. namun
hmbﬂntml kedun negarn tersebut senngknlfw ‘pl.dﬂ pola persaingan
dan kecurigaan. terutama dalam menempatkan pcsnin;;mﬁ mencapai pengaruh
mgmﬁn di kawasan Asia Selatan, sehingga menvebabknon M h:duuny:l
seringkali menjad: fluktuatif dan bahkan menjad: sangat l:omphhg ﬁln!lnlﬂ} i,
kawasan Asia Selatan telah menjadi tempat utama dari rivalitas kekustan besar India
'ﬁﬁ"l’.’hiﬁi [&!ldlu, 2021). Fumin].rm knwasan Asia SEIntnn meru:;mkm Htﬁ:l:lt bagi

pelnm Intemasional, dan juga penting dalam pmgkmd:ﬂnﬂ nrdﬁqx qmeknnum1
k oleh beben '::'m_#iﬁh satunya adalah pengejamn ambisi antara

India @nmmmy 2023a).

Rivalitas antara India dan E'Ilmu d:l hlil Selatan telah tereskalasi dalam
berbagai isu terutama dalam hal mengko si pengaruhnya di berbagai aspek.
Kedua negara jups didukung dengan keunggu].'m dominan di berbagai sekior penting

seperti ekonomi, politik, kekuatan militer, jumlah populasi, hingga teritorial vang besar
tefah turut menempatkan keduanya sebagai negara vang paling bersamng di Asia. Hal
ini kemuodian memicu persamgan antara India dan China untuk saling mempengaruhi
dan berupaya memperlebar serta mengkonsolidasi pengaruh strategis mereka terkhusus



di Asia Selatan dan Samudera Hindia { Donnellon-May, 2023b). Hal ini karena kedua
negara juga merupakan transisi kekuatan dunia vang sedang bangkit.

Dalam beberapa dekade. di bawah pemerintahan presiden Xi Jinping, China
telah mengalami kebangkitan vang sangat pesat terutama pada aspek ekonomi, politik
dan militer telah menjelma sebaga kelcuthmg sedang natk daun. Pertumbuhan
yang pesat i kemudiunmdurm;_gmﬂﬁiﬂﬁhm terus memperkuat posisinya,
pemerintah Chinal Kemidian sienerapkan Kebijakan lusr negeri strategisnya yang
dikenal dengan Belt & Radd Initiative (BRI). Kebijakan luarnegeri BRI adalah strategi
kebijakan ekonomi dan palitik, merupakan kebijakan ambisius yang dimiliki China di
sepanjang jalur sutra Namun, karens kedekafannys, Asia Selatan juga soma
pentingnya bagi China. Sejuk 2013, setelah pengumuman Belt and Road Initiative
(BRI}, keterlibatan China di Asia Selatan meningkat pesat (Aryal, 2022). Upiya China
dalam memobilisasi pengarubmya di Asia Selatan dijalankan dengan menawnrkan
m.npuﬁpuwk Infrastruktur dan investusi yang besar terhadap negam-negara
ﬁ:ﬁﬂclﬁiﬂ, Mh:mudmn dapat mendukung akses perluasan pengarub masif China
di kawasan lersebuit

Hﬂmlm. sehagai entitas negnm ya.ng memiliki pﬂyrﬂhdumtnﬂdl kawasan,
Ierl'r.udap hdlw H ﬁiﬁ mn mengmﬁ ﬂm |'IIE!I.'I!'15 kedua negara
permah terlibat dalam ﬁhﬂﬂk ’hm' pada 1962 yang ‘bermuara pada sengketa
perbatasan. Oleh karena itu, masuknj;mmhﬁhhﬁ_ﬁsm Selatan telah menjadi
jejak dilema dan kegelisahan bagi India, pasalnya kebangkitan China telah membawa
komitmen kerjosama serta didukung dengan kemajuan modernisasi militer yang
berkembang pesat dapal menjadikan China sebagai kekuatan dan pengaruh kuat di
kawasan itu. Negara ini menggunakan kekuatan finansial yang besar untuk menarnk
neparn-negara Asia Selatan ke dalam lingkup pengaruh mereka (Mga And Thuong,
2021). Akibatnya, hubungan China dengan negara-negara tetangga India di Asia



Selatan semakin meningkat yang ditandai dengan dibentuknya berbagal koridor
kerjusama BRI seperti Trums Himalava Mufti-Dimension  Conectivity Network
(THMECN), Ching-Pakistan Economic Corridar (CPEC), BCIM (Bangladesh, China,
India. dan Myanmar), dan Muritime Sitk Rood (MSR). Keempat koridor dan proyek
infrastruktur China tersebut telah nmnempca.u Imgkup kepentingan strategis India
(Baruah, 2018}, Dimana jangkavan k-umhr '__': sama yang diprakarsai China tersebut
sebagian besar merupakan falur strategis Indio dalam menunjang kepentingannya di
kawasan Mmm i “

-Hﬂﬁnﬂﬂtﬂyu‘- hubungan kerjasama China dengan feftangga India telah
menimbulkitn rasa ketidaknyamanan (Aryal, 2022, Ketidaknyatingan India terhadap
pum China di kawasan Asia Selatan telah dianggap mgamh.l dan
mengancam posisi strategis India sebagai kekuatan dominan di kawasan Asia Selatan.
Baruah (2018) dalam penelitiannya juga menjelaskan, India khumtﬂhm proyek
infrastruktur yang didanai oleh China dapat: Pertama. bertentangan dengan standar dan
norma intermasional yang diterima; kedun, melemahkan klaim kednulatan India atas
'llﬂlﬂjmll pmaﬂ wang disengketakan dan kepmﬂmguuw Iw-tma
China dan Pakistan; dan ketiga, memberi China pengaruh geopolitik yang lebih besar
dan ‘pengarub ekonomi dan diplomatik yang tidak semestinya st keputusan
pembuatan kebijakan tetangga India dengan cara yang merugikan India (Baruah,
2018). Hﬂﬁmmmwhn Itnmmpennng bagi India dalam
mempertahankan dan mengkonsolidasi status kekuatan dominannya sebagai pemimpin

di kawasan Asia Selatan yang dapat menjadi batu loncatan bagi India dalam mencapai
kepentingannya untuk menjadi Kekuatan utama di dunia

Mengingat pengaruh China yang semakin meningkat dengan negara-negara
tetangga India di Asia Selatan, Narendra Modi berupaya memperkuat pengaruh India
atas megara-negarn di kawasan Asia Selaton yang diterapkan ke dalam kebijakan
Neightemirbood First yang menjadi kebijakan Modi untuk meemperkuat pilar India



sebagal pemimpin dominan di kawasan. Dalam acara pelantikannya pada 2014,
perdana Menteri India Narendra Modi mengundang semua kepala pemerintahon South
Asian Assaciation for Regional Cooperation (SAARC) seperti Bangladesh, Nepal,
Bhutan, Snlanka, Afganistan, dan Pakistan untuk menekankan pentingnya Kebijakan
“Meighbourhood First™-nya (Wagner & Tripathi. 2018). Selanjutva, pada urdangan
keduanya, Narendra Modi pada upaca{a-pwu_mpah masa jabatan keduanya
pada 2019 mengundang pemimpin negara vang tergabung dalam keanggotaan Bay of
Bengal  Initiative for  Multi-Sectoral Teehnical and) Eeapomic  Cooperation
(BIMSTEC), hal terschut telah menandai bahwa kebijukan *Negghbourhood First
meriipakan salah satu tinng utama dart kebijakan luar negert India (Ministry of External
Aﬁhm&} Melalui it‘ﬁijﬂ]mnnya. Nmndm'ﬁfﬁ mwﬂuk membentuk
kemtbali ikatan yang kuat dalam berupaya mewujudkan kanektivitas dan integrasi India
dmﬁm%pm di Asia Selatan. Hal ini telah dn&mpm‘lﬂl]@hmnmg
telah M oleh 140 perwakilan negarn (Gateway house, 2014). Narendra Modi
dalam pidatonya mengatakan:

ot L wentto focus on our reloticnyhip with our nlﬂiﬁmﬂih' v apeech, "

Kebijakan NFP sebagai bentuk upaya India dalam membentuk kembali hubungan
baik dmhqmdmpn tetangganya di berbagas aspek penting ( Srivastava. 2022},
falam kebijakan NFP India merupakan bagian dari upaya Modi
s m Kutumhakam Mﬂmmknn sebagai “Dunia
Sehagiu Salu I{elmrga [31:11.1.11:1 kebijakan Neighbewshoed Firs India merupakan
tumpuan atas tanggung jawab India dengan tetangganys dalam upaya membentuk
sebuah aturan dan tatanan dalam memelihara multilateralisme kawasan Asia Selatan

serta untuk dapat membentuk lingkup yang damai dan keamanan di Samudera Hindia.

Berdasarkan hasil rangkupan laporan dan ketua komite tetap India untuk urusan
Iuar negeri Mr. Chaudhary dalam penverahan laporan mengenai “Neighbourhood First
Policy™ pada 25 Juli 2023. Dalam lapornnya menjelaskan “Neighbourhood Firse



Policy” disusun untuk dapat memperkuat hubungan India dengan negara prioritas di
Asia Selatan seperti Bangladesh. Afganistan. Maladewa, Nepal, Pakistan, Sri Lonka,
dan Mvyanmar (Mallick, 2023}, Yang mana kebijakan Neighbowrhood Firs India
berfokus dalam wupaya menciptakan hubungan yang damai serta unfuk dapat
membentuk pola hubungan bersama dnuganmgam—negm di kawasan Asia Selatan,
dimana hubungan tersebut mencakup w aspek antara lain ekonomi, teknologi,
pendidikan, penelitian, konektivitas, keamanan dan pertahanan. program luar angkasa,
dan lingkungan {lasgyan.in, 2022), Upaya Medi dari kebijakan ini juga dopat di artikan
sebagai, Wﬂﬂmmmﬁﬂ peran India dm“'nmﬁ:ﬁnﬁe!atun sebagai
namw memiliki pengaruh yang besar. Hal 'MW Iﬁpujmat dl:nga.n apa yang
il gleh Perdana ‘Menteri Narendra Modlw atonyadi dalsm kongres
ﬁaﬂsus.m 8k The United Nutions Geneval Assembly (UNGAL ;ugﬁd‘mn di New
Ymt—;uﬂnlﬂm"[llai {Chaturvedy. 2014). Narendra Mudlmemm
dari kebijakan Neig/bourhood First-nya dengan mengatakan :

d .'lm.f:rﬂl:tw.u linked to its peighbourhoed. That is why my goverpment fas
plated the highex! priority on advancing  [riendship ond cooperation with s
nﬂﬁ_ﬁh;r.lr"

Meskipun tidak diungkapkan secara gamblang, namun dalam isi pidato tersebut
mmwrlﬂ:ﬁn lutml, m -dqﬂﬂ mmpertaha.uiﬁ M 'mengkmsaln:hm status
kekuatan mm hﬁn harus menjalin- hﬁu.ngm't yang erat dengan
lingkungannya diberbagai_sspek, yaitu mﬂﬁmﬁmggmya Asia Selatan.
Dengan begitu India dapat memperkns posisinya aias kawasan regionalnya mengingat
masuknya pengaruh ambisius China yang semakin pesal di Asia Selatan hingga
Samudera Hindia.

Pasalnya, sejak pengaruh China mulai terlibat secaramendalam di Asia Selatan,
rivalitas India dan China di kawasan tersebut teloh membawa permusuhan daripada
stabilitas {Arval, 2022). Schingga membawa kawasan imi berimplikasi pada ajang



rivalitas oleh dua kekuntan besar Asia yang saling tarik menarik antara India dan China.
Pasalnya India menganggap kebijakan luar negeri BRI sebagai landasan China sebagai
memberikan keuntungan ekonomi di Asia Selatan. Hubungan kedua negara yang
kompleks telah menunjukkan sikap yang saling bersinggungan di kawasan Asia

: ya di Asia Selatan dar
ima di kawasan {NEI&ME, 2[]'21}.
o et e T ﬂnd



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dan uraian latar belakang penelitian diatas, maka pokok
permasalahan yang dapat ditank dari penelitian tersebut adalah: Mengapa Kebijakan
Neighbourhood First di Em Narendra MmmMempnfmhun!\au Status Dominasi
India Mempengaruhs Tens: Geapnhﬁl Dengan China di Kawasan Asia Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujusn dafam penulisan penelitian ini adalab untuk dapat menganalisis dan

aﬂjm terkait hubungan Rivalitas India-Ching wtﬂﬂm Ketegangan di

Kawasan Asia Selatan serta mengapliknsikan teori realis dalam penelitian yang
diangkat oleh penulis. -

1.4 Manfant Penulisan

?.-wqﬁn.perhe!itim ini, diharapkan dapat menjadibahan dansarana dalam
mmhnhwm‘asan mengenal Studi Hubungan Internasional serta dapat menjadi
surana feferensi khususnya bagi akademisi program Studi Hubungan Internasional
yang m tentang kajian terkait hubungan rivalitas ekonomi dan geopolitik India
yang mempengaruhi tensi geopolitik dengan China di Asia Selatan.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripst penelitian, sistematika penulisan merupakan bagian
vang penting untuk disusun dalam sebuah penelitian, untuk dapat memudahkan bag
penulis dalam menyusun bagian-bagian skripsi yang divraikan dalam bentuk bab
hingga sub-bab dan memudahkan bagi pembaca dalam memahami alur dan keterkaitan
dari is1 penelitian. Berikut adalah sistematika penulisan skripsi yang dibagi dalam
beberapa susunan bab antara lain:



Bab T Pendahuluan, pada bagian dalam bab ini berisi tentang latar belakang
permasalahan penelitian yang fokus menjelaskan permasalahan terkait hubungan India
dan China di kawasan Asia Selatan. Dalam bagian bab ini juga tersusun rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
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